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ABSTRAK
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Tujuan wlama dari pembuatan alat ini adalah merancang alal yang mampu
mengelahul perbandingan dari gelombang tegak (SWR). Penulis menemukan
bahwa gelombang tegak berasal dari pemancar dan antena vang ditampilkan
dalam seven segmen yang memiliki interferensi antarn gelombang datang dan
gelombang pantul. Melalaui alat ini juga dapat diketahui nilai daya dari pemancar
dan anfena.

Daya sinyal RF dalam kondisi maksimal hanya dapat disalurkan bila
impedansi beban dan impedansi sumber dalam kondisi bersesuaian, Jika tidak
maka sebagian dari cnergi pada pelombang datang akan dipantulkan pada beban
dan menimbulkan suvatu pelombang pantulan. Alat ini lebih mudah dalam
pembacaan karena telah menggunakan tarmpilan digital melalui seven segmen.

Berdasarkan hal tersebut, Penulis menvimpulkan bahwa dengan SWR
(Standing Wave Ratio) meter kita bisa menpetahui scherapa besar energi radiasi
dari pemancar dan antenna. Penulis menyarankan agar besar impedansi sumber
dan impedansi beban pada  saluran  transmisi harus  diperhatikan  karena
ketidaksesuaian  antara  impedansi  sumber  dan  impedansi beban  akan
menimbulkan pantulan tegangan discpanjang saluran transmisi yang dapat
merusak sumber rangkaian (iransmitter) karena kelebihan daya atau panas,
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BAB I

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Merancang dan merawat suatu instrument herkaitan eral dengan proses
pengukuran. Hasil pengukuran vang cermat dan benar tidak saja ditentukan oleh
pilihan pirantt ukur vane lepal letapl juga ditentukan oleh metode pengukuran
vang diterapkan dan pemabaman asas- asas suatu pengukuran.

Untuk mentransportasikan daya sinyal RF (Rodio Freguency) dalam
kondisi maksimal maka impedansi sumber dan impedans) saluran harus dalam
kondist bersesusian  yaitu suatu kondist dimana nilai impedansi sumber akan
sama dengan nilai impedansi beban confugare, Untuk memantau kondisi matching
inilah dibutuhkan alat bernama SWR meter.

SWER meter disebut juga Standing Wave Ratio indicator adalah sebuab
piranti yang dapat mengetahoi ketepatan daya pancar dar pemancar ke antena.
Gelombang Tepak (Standing Wave) merupakan dua buah pelombang vang
memiliki gelombang maksimum dan minimum yang berubah terhadap wakiu pada
frekuensi masukan.

Apabila suatu saluran transmisi dibubungkan dengan beban yang sesuai,
maka tidak akan ada pemantulan dava. Arus dan teganpan merupakan suatu
gelombang berjalan jika salumn transmisi tidak dihubungkan dengan beban vang
sesual maka sebagian dari energi pada gelombang yang datang akan dipantulkan
pada beban, hal ini menimbulkan sumu gelombang pantulan yang berjalan

kembali disepanjang saluran ke arah sumbemya,



1.2 Tujuan dan Manfaat

Twuan yang ingin dicapai pada pembuatan SWR meter dengan tampilan
digital ini yaitu memudahkan pembacaan SWR (Standing Wave Ratia),

Munfaat yang ingin dicapai pada permbuatan SWHR meter dengan tampilan
digital ini untuk mengetahui ketidaksesusian antara pemancar dan aniena,
sehingpa kita bisa tahu apakah ada yang tidak beres pada pemancar dan antena

tersebut serta untuk mengukur seherapa march sebuah sumber dengan beban,

k]

1.3 Perumusan Masalah

salah satu alat yang dibutuhkan dalam bidang Telekomunikasi khususnva
dalam propapasi antena adalsh SWR meter vang berguna dalam penpukuran
impedansi beban secara tidak langsung dan mengetshui ada atau tidaknya
ketidaksesuaian antara pemancar dan antena. Dengan bepitu kita bisa menpetahui

apakah ada kompaonen yang rusak pada pernancar dan antenna tersebut,

1.4 Pembatasan Masalah
Apgar permasalaban menjadi lebih terarah dan sistematis sesuai denpan
sasaran yang mgin dicapal, maka batasan-batasan pada tugas akhir ini adalah
1. Perancangan SWE meter digital, vaitu pengalihan dari DC ke digital
atau sampai ditampilkannya hasil pengukuran impedansi beban ke
dalam bentuk Seven Segment.
Z. Pengalihan dari DC ke digital menggunakan IC L7107CPL vang
nantinya akan ditampilkan dalam bentuk digital (scven segment)

dengan batas vanp akan ditentukan,



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian dari SWE meter maka

didapat kesimpulan sebagai berikut

1.

Persyaratan yang wtama untuk mempertabankan elisiensi antenna adalah
menjamin nilai SWR harmus serendah mungkin, Hal ini merupakan
petunjuk antara outpul pemancar dan antena sesuai (marck), dengan rugi-
rugi kabel yang kecil.

Pemakaian penampil {display) dimaksudkan untuk dapat memudabkan

pembacaan, sehingga tidak perlu lapi dibuat skala pada pembacaan SWEH.

5.2 Saran

Adapun saran-saran dan penulisan Laporan Akhir ini adalah :

1.

Agar pembuatan SWE meter ini diperhatikan betul cara-cara pemasangan
dan kawat tembaga pengukuran, hal ini untuk menghindan rugi-rugi dava.
Gunakanlah kabel-kabel dengan rugi-rugi rendab karena kabel dengan
rugi-rugi yang tingel akan sangal mempengaruhi pembacaan SWER.
Ciunakan antena yang sesuai denpan frekuensi kerja vang dipakai.
Perhatikan peletakan antenna, hal inl pun akan sangat mempengaruhi

pembacaan pada SWH.

. Gunakan pemancar sesuai dengan frekuensi kerja yang dibutuhkan.
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